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Penerapan Teorema Bayes pada Pengamatan dan Peluang di Tiga SPBU

H. Ahla1, F. Rahman2, I. D. Lestari3, N. R. Basyirudin4.
Abstrak: Teori probabilitas adalah peluang terjadinya suatu kejadian tertentu, ukuran kemungkinan bahwa suatu peristiwa akan terjadi atau tidak terjadi dalam Percobaan Acak. Probabilitas dikualifikasikan sebagai angka antara 0 dan 1, dimana 0 menunjukkan ketidakmungkinan dan 1 menunjukkan kepastian. Pada Penelitian kali ini peneliti menggunakan metode Probabilitas Teorema Bayes sebagai alat pengambilan keputusan untuk memperbarui tingkat kepercayaan informasi, kemudian untuk menghitung besarnya peluang dari suatu peristiwa yang terjadi, mengingat bahwa itu memiliki beberapa hubungan dengan satu atau lebih peristiwa lainnya, Penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap 3 tempat SPBU, yaitu SPBU TB.Simatupang, SPBU Gg. Rambutan, dan SPBU Jl. Timbul. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada 3 SPBU yang berbeda Didapat hasil berdasakan data sekunder TKA 64 dengan L 34 dan X 30, TKB 87 dengan L 55 dan X 32, TKC 76 dengan L 49 dan X 27 dan peluang JK yang sama dengan masing-masing yaitu 1/3 atau sama dengan 0.33.
Kata Kunci: Probabilitas, SPBU, Teorema Bayes
Abstract: Probability theory is the probability of a certain event occurring, a measure of the likelihood that an event will occur or not occur in a random experiment. Probability is qualified as a number between 0 and 1, where 0 indicates improbability and 1 indicates certainty. In this study, the researcher used the Bayes Theorem Probability method as a decision-making tool to update the level of confidence in information, then to calculate the probability that an event will occur, considering that it has some relationship with one or more other events. Rambutan, and gas station Jl. arise. Based on observations made at 3 different gas stations, results were obtained based on the Theory of TKA 64 with L 34 and X 30, TKB 87 with L 55 and X 32, TKC 76 with L 49 and X 27 and the probability of JK being equal to each, namely 1/3 or equal to 0.33.
Keywords: Probability, Gas Station, Bayes Theorem
I. PENDAHULUAN

S

PBU adalah lembaga yang menyalurkan dan memasarkan bahan bakar minyak (BBM) dan yang dapat digunakan untuk mengisi bahan bakar berbagai jenis kendaraan, baik itu kendaraan roda dua maupun kendaraan roda enam. SPBU juga memiliki peraturan keselamtan untuk mencegah terjadinya kebakaran dan kecelakaan lainnya. SPBU berperan penting dalam industry transportasi karena memastikan bahwa pengemudi memiliki bahan bakar yang mereka butuhkan kapan pun dan dimana pun.

SPBU adalah bagian penting dari infrastruktur yang dibutuhkan untuk sistem transportasi modern. Mereka menyediakan cara bagi pengemudi untuk mengakses bahan bakar kendaraan mereka dengan mudah, dan memastikan bahwa mereka dapat terus bergerak dalam perjalanannya. Tanpa pom bensin, orang tidak akan dapat melakukan perjalanan melalui jalan darat dengan mudah. Ini dapat  memiliki implikasi besar bagi ekonomi dan masyarakat, karena orang akan berjuang untuk pergi bekerja, berbelanja, berobat, dan sebagainya. Karena dunia menjadi lebih bergantung pada kendaraan dan transportasi dijalan raya, SPBU menjadi semakin penting untuk memastikan pengoperasian sistem ini secara efektif.

Teori Peluang (Probabilitas) merupakan cabang ilmu matematika yang banyak diterapkan dalam kehidupan sehari – hari. Secara sadar maupun tidak sadar hampir seluruh sisi kehidupan manusia dipenuhi dengan teori peluang. Teori peluang berhubungan dengan ketidakpastian, sama halnya dengan hidup manusia yang selalu dipenuhi dengan ketidakpastian juga. Misalnya saja dalam penentuan apakah hari ini akan hujan, apakah esok hari kita masih hidup, apakah besok kita tidak sakit, seorang ibu yang sedang hamil apakah mendapatkan anak laki – laki atau perempuan, dan sebagainya (Garnadi & Indonesia, 2018;Purnama et al., 2020).

Menurut DR.Boediono (2014), derajat atau tingkat kepastian atau keyakinan dari munculnya hasil percobaan statistik disebut probabilitas atau peluang. Berdasarkan ketiga definisi tersebut, probabilitas atau peluang pada dasarnya memberikan sebuah nilai atau besaran pada sebuah kejadian yang masih dalam ruang lingkup pembicaraan. Dengan kata lain probabilitas atau peluang adalah sebuah kemungkinan terjadinya suatu event yang dinyatakan dalam sebuah nilai atau besaran. Perumusan probabilitas terbagi menjadi tiga, yaitu perumusan klasik, perumusan empiris dan perumusan subjektif. (Marliana, 2016)
 Kehidupan sehari-hari sulit untuk mengetahui dengan “pasti” apa yang akan terjadi pada waktu yang akan datang, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu, manusia sering menghadapi suatu yang sering disebut sebagai “ketidakpastian”. Ketidakpastian terjadi akibat keterbatasan manusia itu sendiri di dalam dunianya dalam mengukur menghitung, menalar, meramal suatu hal baik yang akan datang maupun yang ada di depan mata, termasuk yang telah terjadi. (Otaya, 2016).

Teorema bayes adalah metode matematis untuk menentukan probabilitas dari suatu peristiwa tertentu. Teorema bayes biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk membuat keputusan bedasarkan informasi tentang berbagai peristiwa. Misalnya, memnentukan probabilitas pelanggan membeli produk bedasarkan perilaku pembelian mereka di masa lalu.

Penelitian ini menggunakan metode Probabilitas Teorema Bayes untuk pengamatan terhadap 3 tempat SPBU, yaitu SPBU TB.Simatupang, SPBU Gg. Rambutan, dan SPBU Jl. Timbul. Teorema Bayes sering digunakan untuk menghitung besarnya peluang dari suatu peristiwa yang terjadi, mengingat bahwa itu memiliki beberapa hubungan dengan satu atau lebih peristiwa lainnya.

II. METODE  DAN PROSEDUR
1. Sumber dan Jenis Data

Sumber data diperoleh dari pengumpulan data melalui pengamatan SPBU. Jenis data yang digunakan yaitu data primer yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh penelitian langsung berupa data pengamatan SPBU

2. Waktu dan Tempat Penilitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 7 April 2023. Yang bertempatkan di SPBU TB Simatupang, SPBU Gg Rambutan dan SPBU JL Timbul

3. Teknik Pengolah Data

Metode Bayes dapat didefinisikan sebagai salah satu metode yang terdapat dalam Expert System yang digunakan untuk menghasilkan kesimpulan berdasarkan perhitungan nilai-nilai kemungkinan fakta-fakta yang terjadi(Ramadhan, 2018b). Aturan Bayes Teorema Bayes, diambil dari nama Rev (Noeryanti,2021). Thomas Bayes, menggambarkan hubungan antara peluang bersyarat dari dua kejadian A dan B sebagai berikut:
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Diperoleh :
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang didapatkan dari pengamatan di tiga tempat SPBU yang berbeda, berdasarkan data yang di dapatkan dari pengamatan yang di lakukan pada tiga SPBU yang dicatat menggunakan tabel sebagai berikut:

	Tabel 1

	Pengamatan di SPBU TB. Simatumpang

	Waktu 
	Pertalite
	Pertamax

	10.00 - 10.05
	8
	6

	10.05 - 10.10
	4
	5

	10.10 - 10.15
	6
	8

	10.15 - 10.20
	3
	2

	10.20 - 10.25
	9
	7

	10.25 - 10.30
	4
	2

	Total 
	34
	30


	Tabel 2

	Pengamatan di SPBU Gg. Rambutan

	Waktu
	Pertalite
	Pertamax

	19.20-19.25
	12
	7

	19.25-19.30
	8
	4

	19.30-19.35
	9
	8

	19.35-19.40
	10
	4

	19.40-19.45
	7
	3

	19.45-19.50
	9
	6

	Total
	55
	32


	Tabel 3

	Pengamatan di SPBU Jl. Timbul

	Waktu 
	Pertalite
	Pertamax

	20.00-20.05
	10
	5

	20.05-20.10
	10
	6

	20.10-20.15
	8
	4

	20.15-20.20
	7
	4

	20.20-20.25
	9
	5

	20.25-20.30
	5
	3

	Total
	49
	27


Kemudian tabel tersebut diubah menjadi tabel yang efisien agar mudah untuk dilihat, yaitu dengan menyantumkan total peluang pembelian bensin Pertalite dengan bensin Pertamax dari ketiga tempat SPBU tersebut.
	Tabel 4

	Peluang dan Pengamatan Tiga SPBU

	Penjual
	Peluang JK
	Keterangan
	Jumlah

	
	
	L
	X
	

	TKA
	 1/3
	34
	30
	64

	TKB
	 1/3
	55
	32
	87

	TKC
	 1/3
	49
	27
	76

	Total
	1
	138
	89
	227


Ket:

TKA = SPBU TB. Simatupang

TKB = SPBU Gg. Rambutan

TKC = SPBU Jl. Timbul

L = Pertalite

X = PertaMax

Dapat diketahui bahwa: P (TKA) = P (TKB) = P (TKC) = [image: image8.png]1,



. Kemudian dapat dihitung probabilitas dari data tersebut dengan metode teorema bayes dengan rumus:
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2. Pertamax (X)
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Ada beberapa kesalahan yang ditemukan pada saat pelanggan melakukan pengisian bahan bakar diantaranya ada yang menggunakan handphone pada saat pengisian bahan bakar/bensin karena pengisian bahan bakar melihbatkan bahan yang mudah terbakar dan bisa menyebabkan kebakaran jika ada percikan api atau radiasi dari barang-barang elektronik. Menghormati larangan ini sangat penting karena dapat membantu menjaga keselamatan dan mengurangi risiko terjadinya kebakaran di area SPBU.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada 3 SPBU yang berbeda dapat di simpulkan bahwa : 

1. Pengamatan yang tekag dilakukan pada tanggal 7 April 2023 dengan metode Teorema Bayes ini menghasilkan data yang tertera di bab tiga, penulis mengamati hasil dari peluang pembeli bahan bakar Pertalite dan Pertamax pada hari tersebut.

2. Bedasarkan pengamatan yang dilakukan, bensin jenis Pertalite banyak digunakan oleh beberapa pengendara karena  harganya murah dibandingkan dengan Pertamax.

3. Didapat hasil berdasakan Teori TKA 70 dengan L 40 dan X 30 , TKB 87 dengan L 55 dan X 32, TKC 76 dengan L 49 dan X 27 dan peluang JK yang sama dengan masing-masing yaitu 1/3 atau sama dengan 0.33.
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